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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan sebuah bahasa yang mempengaruhi oleh mahasiswa
dilingkungan kampus, baik itu bahwa tutur yang digunakan mahasiswa pada ssat diluar
kampus, baik itu bahasa tutur yang digunakan mahasiswa pada saat diluar jam pembelajaran
dan penggunaan bahasa tutur ketika siswa berpresentasi di depan kelasnya. Sampel Penelitian
ini adalah semua Universitas HKBP Nommensen Medan Metode penelitian yang digunakan
merupakan deskriptif kualitatif. Dimana peneliti melakukan kajian-kajian terlebih dahulu,
sehingga dapat memberikan gambaran-gambaran relevan. Penelitian ini menggunakan tiga
tahap, yaitu pengumpulan data, analisis data, dan penyajian data. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara mengamati mahasiswa yang sedang berkomunikasi dengan dosen di dalam kelas
saat dalam jam kuliah dan melakukan riset dengan cara memberikan link google form yang
dapat diisi mahasiswa untuk menganalisis dan mengumpulkan data. Lalu peneliti dapat
menganalisis fenomena tersebut dengan mencari tahu faktor penyebab terjadinya diglosia, ciri
situasi diglosia, dan pengaruh diglosia terhadap pembelajaran. Di dalam penelitian ini peneliti
dapat menguraikan hasil pembahasan mengenai pengaruh diglosia terhadap pendidikan,
apakah berpengaruh positif ataukah berpengaruh negatif.

Kata Kunci: Sosiolinguistik, Diglosia, Ragam Bahasa Tutur, Bilingualisme.

Abstract

This research aims to describe the language used by students in the campus environment, both
the spoken language used by students outside of learning hours and the spoken language used
when students present in front of their class. The sample for this research was all HKBP
Nommensen Medan University. The research method used is descriptive qualitative. Where
researchers carry out studies first, so that they can provide relevant images. This research uses
three stages, namely data collection, data analysis, and data presentation. Data collection was
carried out by observing students who were chatting with their friends during break time, and
comparing it with the spoken language used by students when they were presenting. Then
researchers can analyze this phenomenon by finding out the factors that cause diglossia, the
characteristics of diglossia situations, and the influence of diglossia on learning. In this study,
researchers can describe the results of the discussion regarding the influence of diglossia on
education, whether it has a positive effect or a negative effect.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi telah menjadi bagian integral dari
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks pemerolehan bahasa. Perkembangan teknologi
telah membuka pintu bagi berbagai inovasi dalam pendekatan pembelajaran bahasa,
mempengaruhi cara kita memahami, belajar, dan menggunakan bahasa. Pengaruh teknologi
dalam pemerolehan bahasa tidak hanya memengaruhi individu secara pribadi, tetapi juga telah
mengubah lanskap pendidikan bahasa secara keseluruhan. Sebagai mahkluk sosial, manusia
selalu berhubungan dan berkomunikasi dengan manusia lain. Media komunikasi yang paling
efektif dipakainya adalah bahasa. Bahasa merupakan alat komunikasi yang dapat digunakan
secara lisan yang disebut bahasa lisan maupun secara tertulis yang disebut bahasa tulis.
Dasarnya, bahasa tulis merupakan transfer dari bahasa lisan, maka bahasa lisan lebih dulu dari
bahasa tulis. Dalam bahasa lisan yang terlibat dalam kegiatan berbahasa adalah pembicara dan
pendengar, sedangkan dalam bahasa tulis yang terlibat adalah penulis dan pembaca. Manusia
sebagai makhliuk sosial tidak luput dari bahasa. Bahasa merupakan salah satu pembeda antara
manusia dengan makhluk lain. Belajar bahasa merupakan hal penting. Bahasa pada saat ini
telah menjadi suatu budaya yang patut dilestarikan keberadaannya. Dengan belajar bahasa juga
berarti belajar membudidayakan diri sendiri, mengembangkan diri, dan membentuk diri
menjadi manusia yang luhur. Maka kita perlu mengetahui terlebih dahulu arti dari belajar dan
bahasa karena keduanya mempunyai pengertian yang sangat luas.

Belajar merupakan perubahan relatifpermanen dalam perilaku dan potensi perilaku
sebagai hasil pengalaman atau Latihan yang diperkuat. Sedangkan bahasa merupakan alat
untuk berkomunikasi yang sangat lengkap serta efektif yang berguna untuk menyampaikan
pesan, perasaan, maksud, ide, dan pendapat untuk orang lain. Indonesia merupakan negara
multilingual, yang memiliki beragam bahasa, dan hanya memiliki satu ragam bahasa baku yang
diakui secara nasional, yaitu bahasa Inonesia. Indonesia yang terdiri dari banyak daerah
memungkinkan sebagian besar daerah mempunyai dan menggunakan lebih dari satu bahasa,
yaitu bahasa Indonesia dan bahasa daerah yang samasama diakui dan dihargai, hanya saja
fungsi dan pemakaiannya berbeda. Adanya perbedaan penggunaan fungsi ragam tinggi dan

ragam rendah mengharuskan penutur menggunakan fungsi bahasa tersebut sesuai dengan
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tempat dan kondisinya. Oleh karena itu, situasi diglosia tidak dapat dihindari lagi oleh
masyarakat Indonesia. Diglosia berkenaan dengan pemakaian ragam bahasa rendah dan ragam
bahasa tinggi dalam satu kelompok masyarakat. Diglosia ditegaskan pada fungsi masing-
masing ragam bahasa.Ragam bahasa tinggi khusus digunakan untuk situasisituasi formal.
Ragam dalam situasi formal berbentuk bahasa formal. Ragam bahasa formal adalah ragam
bahasa yang digunakan dalam lingkungan resmi, formal, dan kedinasan. Lingkungan kedinasan
contohnya adalah lembaga-lembaga pemerintah, lembaga-lembaga pendidikan, perusahaan-
perusahaan, upacara kenegaraan, dan sebagainya. Ragam bahasa rendah digunakan dalam
situasi nonformal. Ragam bahasa nonformal digunakan dalam situasi yang tidak resmi, dalam
situsi yang santai, sehingga menimbulkan keakraban antara para pemakai bahasa (komunikator
dan komunikan). Hal yang paling penting dalam komunikasi nonformal adalah komunikatif,
saling memahami, dan tidak terjadi kesalahan komunikasi. Ragam bahasa nonformal lisan
biasa dipakai untuk percakapan sehari-hari dalam keluarga, dengan teman, dan untuk ragam
nonformal tulis dipakai untuk menulis surat kepada kerabat, kepada teman, kepada pacar, dan
catatan harian. Tujuan peneliti mengkaji diglosia dalam bahasa tutur yang digunakan
mahasiswa di lingkungan kampus, sehingga mengetahui perbedaan diglosia dengan
bilingualisme dalam bahasa tutur yang digunakan mahasiswa di lingkungan kampus serta
mengetahui dampaknya bagi pendidikan. Penelitian menggunakan penelitian kualitatif, yakni
suatu pendekatan dalam melakukan riset yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang
bersifat alami alami (Sutrisno, 2022:18).

Penelitian in1 bersipat mendasar atau membumi dan bersipat naturalistik atau alami.
Dengan istilah lain, riset ini sering disebut dengan Naturalistic Inquiry, Field Study, atau Studi
Observasi. Pernyataan ini didukung dengan adanya penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu terkait dari fenomena bilinguasme dan diglosia di lingkungan kampus.
Penelitian yang dimaksud ialah, penelitian yang dilakukan oleh Driaskoro Budi Shidarta dan
Oktrianti Diani (2022) dengan judul Fenomena Bilingualism dan Diglosia Taruna Program
Studi Manajemen Transportasi Perairan Daratan Politeknik Transfortasi Sungai Danau dan
Penyebrangan Palembang. Menunjukan bahwa terdapat terdapat fdaktor-faktor yang
memengaruhi fenomena bilingualism dan diglosia diantaranya adalah faktor asal daerah yang

berbeda. Dengan Latar belakang asal mahasiswa yang berbeda-beda itulah yang menyebabkan
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terjadinya bilingualism di lingkungan kampus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui

pengaruh positif dan negatif fenomena bilingualisme dan diglosia terhadap pendidikan.

KAJIAN TEORITIS
Hakikat Diglosia

Diglosia berasal dari bahasa Perancis diglosisie, yang pernah digunakan oleh Marcais,
seorang linguis Perancis, tetapi istilah itu menjadi lebih terkenal dalam studi linguistic setelah
digunakan oleh seorang sarjana dari Standford University, yaitu C.A Ferguson tahun 1958
dalam suatu ssimposium tentang “Urbanisasi dan bahasa-bahasa standar” yang
diselenggarakan oleh American AntrophologicalAssociation di Wasington DC. Diglossia
menurut Ferguson adalah sejenis pembakuan bahasa yang khusus dimana dua ragam bahasa
berada berdampingan di dalam keseluruhan Masyarakat bahasa, dan dimana masing-masing
ragam bahasa itu diberi fungsi sosial tertentu (Sumarsono, 2014:36-37).

Menurut Chaer dan Agustina (2010:102) diglosia diartikan sebagai adanya pembedaan
fungsi atas penggunaan bahasa (terutama fungsi T dan R). Chaer dan Agustina (2010:93),
suatu situasi kebahasaan yang relatif stabil, bahwasannya selain sejumlah dialek-dialek utama
(ragam-ragam utama) dari satu bahasa, terdapat juga sebuah standar regional. Berdasarkan
uraian mengenai digosia dapat disimpulkan bahwa diglosia merupakan adanya variasi bahasa
yang digunakan dalam masyarakat, artinya selain dialek utama yang digunakan, terdapat juga
dialek regional. Variasi bahasa tersebut masing-masing diberi fungsi atas penggunaanya.

Fungsi bahasa tersebut berkenaan dengan pemakain ragam tinggi (T) dan ragam rendah (R).

Hakikat Bilingualisme

Sedangkan Bilingualisme secara harfiah adalah penggunaan dua bahasa oleh penutur
dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian (Fishman dalam Chaer dan Agustina,
2000:84). Secara sosiolinguistik bilingualism diartikan sebagai penggunaan dua bahasa oleh
seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian (Mackey 1962:12,
Fishman 1975:73). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bilingualism merupakan
kemampuan seseorang dalam menggunakan dua bahasa dengan lancar tanpa ada hambatan, ia
dapat beralih dari bahasa satu ke bahasa yang lainnya dengan lancar tergantung kepada siapa
lawan bicaranya. Misal seseorang tengah mengobrol dengan temannya menggunakan bahasa

Indonesia, lalu datang seorang temannya lagi dan mengajaknya bicara dengan menggunakan
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bahasa Sunda, ia lancar untuk beralih ke bahasa Sunda dan lancar pula beralih ke bahasa
Indonesia. Kemampuan inilah yang kemudian dapat membantu seseorang meningkatkan daya

kognitifnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan suatu pendekatan dalam melakukan riset yang berorientasi pada fenomena atau
gejala yang bersifat alami (Sutrisno, 2022:18). Dimana peneliti dapat melakukan kajian-kajian
terlebih dahulu, sehingga dapat memberikan gambaran-gambaran relevan. Subjek dalam
penelitian ini adalah semua mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan yang
berjumlah 43 orang, yang terdiri atas 37 perempuan dan 6 laki-laki. Penelitian ini
menggunakan tiga tahap, yaitu pengumpulan berupa data, analisis data, dan penyajian data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara mengamati mahasiswa yang sedang
berkomunikasi dengan dosen di dalam kelas, dan membagikan link google form untuk mereka
isi dalam rangka mengumpulkan informasi terkait penggunaan bilingualism dan diglosia oleh
Mahasiswa. Lalu peneliti dapat menganalisis fenomena tersebut dengan cara
mengklasifikasikan fenomena berbahasa tersebut ke dalam fenomena berbahasa diglosia dan
bilingualisme. Di dalam penelitian ini peneliti dapat menguraikan hasil pembahasan mengenai
pengaruh diglosia dan bilingualisme terhadap pendidikan, apakah berpengaruh positif ataukah
berpengaruh negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti melakukan wawancara dan pengamatan terhadap Mahasiswa
bahasa yang sering digunakan. Penggunaan Bilingualisme terhadap tindak tutur sehari-hari
Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas HKBP Nommensen Berikut
analisis Bilingualisme yang digunakan Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas HKBP Nommensen Medan Saat di dalam kelas.

Kasus Pertama :
Yosevin: “Kamu Kemarin tidak hadir karena sakit ya?”
Sarah: Olo Yosevin / “iya yosevin”
Keterangan Pada kutipan percakapan diatas terdapat penggunaan bilingualisme, antara

bahasa Indonesia dengan bahasa batak toba yang digunakan pada tuturan “Olo” artinya [iya].
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Kasus Kedua :

Yosevin : “Jangan sering begadang ya sarah?” * kamu sering begadang ya

Sarah : “Unang Jotjot Mangkar Sarah” / “jangan sering begadang ya sarah” Pada kutipan
percakapan diatas terdapat penggunaan bilingualism, antara bahasa Indonesia dengan bahasa
batak toba yang digunakan pada tuturan “Unang jotjot mangkar sarah” artinya [jangan sering
begadang ya sarah]. “unang” dalam bahasa batak toba arinya adalah [jangan] dan jotjot dalam

bahasa batak toba artinya adalah [sering ], dan “mangkar” dalam bahasa batak toba [begadang].

Penggunaan Diglosia terhadap tindak tutur sehari-hari Mahasiswa Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas HKBP Nommensen Medan. Berikut analisis Bilingualisme
yang digunakan Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas HKBP

Nommensen Medan.

Kasus Pertama : Di dalam kelas (Baku/Formal)

Dosen : “Selamat pagi, bagaimana kabarnya hari ini?”

Mahasiswa : “Selamat pagi pak, Kami baik-baik saja, terima kasih, Bagaimana dengan
Bapak?”

Dosen : “Saya baik-baik juga, karena kemarin kita libur maka materinya kita ulang ya!, hari
ini saya akan membahas mengenai pemerolehan bahasa”

Mahasiswa : “Oh, yasudah pak silahkan”

Dosen : “Apa sebelumnya sudah ada yang membaca mengenai materi yang akan saya
sampaikan?”

Mahasiswa : “Belum pak”

Dosen : “ Baiklah, kita mulai saja pembelajaran hari ini, mohon didengarkan dan dicatat jika

ada hal yang penting”

Dalam percakapan diatas, bahasa baku/formal digunakan dalam konteks pembelajaran
oleh dosen dan mahasiswa. Terlihat dari ujaran “oh, ya sudah pak”, ujaran tersebut termasuk
uyjaran baku dan formal dalam bahasa Indonesia, karena biasanya para Mahasiswa jika
berbicara kepada temannya maka akan menggunakan bahasa non formal seperti “yaudah”

yakni bentuk tidak baku dari “ya sudah”

Kasus Kedua : Diluar kelas dan pada saat jam istirahat
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Komisaris kelas : “Jam berapa nih Mata Kuliah selanjutnya?” “Pukul berapa Mata Kuliah
selanjutnya?”

Hana : “Kayaknya habis ini deh” “Sepertinya setelah ini ”

Komisaris kelas : “Oh yaudah kalau begitu” “Oh yasudah kalau seperti itu”

Hana : “Semangat banget keknya” “Semangat sekali sepertinya”

Pada hasil tuturan di atas terlihat bahwasannya ragam tutur bahasa yang digunakan lebih
santai dari sebelumnya, dan terlihat bahwa banyak diksi yang tidak baku atau non formal.
Kondisi seperti ini biasanya digunakan di situasi percakapan yang tidak memerlukan formalitas

ketika menghadapinya. Situasi tersebut diantaranya ialah ketika berbicara dengan teman.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan bilingualisme dan diglosia
diantaranya:

1. Tingkatan Usia Pemakai Bahasa Tingkat usia pemakai bahasa dapat mempengaruhi
bagaimana seseorang menggunakan bilingualisme dan diglosia dalam pendidikan. Orang
yang lebih tua mungkin memiliki lebih banyak pengalaman menggunakan bilingualisme
dan diglosia dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka lebih mudah dalam
menggunakan bilingualisme dan diglosia dalam pendidikan

2. Tingkat Ekonomi Tingkat ekonomi dapat mempengaruhi bagaimana seseorang
menggunakan bilingualisme dan diglosia dalam pendidikan. Mahasiswa dari keluarga
yang lebih kaya mungkin memiliki lebih banyak akses ke sumber daya pendidikan yang
lebih baik, sehingga mereka lebih mudah dalam menggunakan bilingualisme dan diglosia
dalam pendidikan

3. Tingkat Pendidikan Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi bagaimana seseorang
menggunakan bilingualisme dan diglosia dalam pendidikan. Mahasiswa yang memiliki
tingkat pendidikan yang lebih tinggi mungkin memiliki lebih banyak pengalaman
menggunakan bilingualisme dan diglosia dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka
lebih mudah dalam menggunakan bilingualisme dan diglosia dalam pendidikan

4. Jenis Kelamin Jenis kelamin dapat mempengaruhi bagaimana seseorang menggunakan
bilingualisme dan diglosia dalam pendidikan. Mahasiswa laki-laki dan perempuan
mungkin memiliki perbedaan dalam menggunakan bilingualisme dan diglosia dalam

pendidikan, tergantung pada budaya dan tradisi masyarakat mereka
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5. Etnis Etnis dapat mempengaruhi bagaimana seseorang menggunakan bilingualisme dan
diglosia dalam pendidikan. Mahasiswa dari berbagai etnis mungkin memiliki perbedaan
dalam menggunakan bilingualisme dan diglosia dalam pendidikan, tergantung pada
budaya dan tradisi masyarakat mereka.

6. Lawan Bicara Lawan bicara dapat mempengaruhi bagaimana seseorang menggunakan
bilingualisme dan diglosia dalam pendidikan. Mahasiswa mungkin menggunakan
bilingualisme dan diglosia dalam berkomunikasi dengan lawan bicara yang berbeda,

seperti guru, teman, atau orang tua.

Berkaitan dengan hal-hal tersebut, menjadi penting bagi kita mengetahui hal apa saja
yang menyebabkan fenomena berbagasa bilingualisme dan diglosia. Tentunya fenomena
berbahasa bilingualism dan diglosia memiliki pengaruh positif dan negatif bagi dunia
pendidikan. Untuk Pengaruh positifnya antara lain bilingualisme memungkinkan mahasiswa
untuk berpikir secara lebih fleksibel dan adaptif dalam berbagai situasi, bilingualisme
meningkatkan kemampuan verbal mahasiswa, termasuk kemampuan berbicara, menulis, dan
berpikir secara verbal, bilingualisme memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan lebih
banyak orang dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai
situasi, bilingualisme dapat meningkatkan pemahaman materi mahasiswa, terutama dalam
subjek-subjek yang memerlukan kemampuan berpikir kritis dan analisis. Hal ini karena
bilingualisme memungkinkan mahasiswa untuk memahami konsep-konsep yang kompleks

dengan lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi fenomena bilingualisme dan diglosia salah satunya adalah
faktor jenis kelamin. Mahasiswa laki-laki dan perempuan mungkin memiliki perbedaan dalam
menggunakan bilingualisme dan diglosia dalam pendidikan, tergantung pada budaya dan
tradisi masyarakat mereka. Dalam penelitian ini juga didapat hasil bahwa Mahasiswa
Universitas HKBP Nommensen Medan, mahasiswa perempuan mejadi pelaku terbanyak atas
fenomena berbahasa bilingualism, dan mahasiswa perempuan juga menjadi pelaku terendah
atas fenomena berbahasa diglosia ragam bahasa R. Selain itu dapat disimpulkan juga bahwa

Diglosia dan Bilingualisme Sebagai Fenomena Berbahasa Dalam Bahasa Tutur Yang
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Digunakan Mahasiswa Di Lingkungan Kampus mempunyai dampak positif dan negatif yang
begitu signifikan bagi dunia pendidikan. Salah satu diantaranya dapat meningkatkan
kemampuan verbal mahasiswa, termasuk kemampuan berbicara, menulis, dan berpikir secara
verbal, bilingualisme memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan lebih banyak orang dan
meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, dapat disampaikan beberapa saran yaitu: kepada mahasiswa
untuk dapatmengembangkan keterampilan bilingualism dan diglosianya dengan baik, dengan
memperhatikan tempat dan situasi penggunaan kemampuan bilingualismenya. Dengan begitu
dampak positif bagi pendidikan akan terasa dari penerapan penggunaan bilingualism dan

diglosia yang baik dan benar.
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